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ABSTRAK

Kegiatan Pengadaan tempat sampah sebagai langkah preventif untuk mengatasi sampah
rumah tangga ini dilaksanakan di dusun bangsri desa Patokpicis. Langkah ini merupakan
salah satu upaya yang signifikan dalam menangani masalah kebersihan lingkungan desa.
Kegiatan ini diselenggarakan oleh kelompok Kandidat Sarjana Mengabdi- Tematik (KSM-T)
kelompok 37 yang terdiri dari 11 anggota diantarany: Nadim Ahmad Maulana, M. Shoikhul
Ghomam, M. Hasan Ali Asadili, M. Alifian Aldinauri, Januario da Costa Neves xinenes, Genta
Arya Hutama, Ana Rifatul Hanifah, Sinta Romadhon, Putri Sabna Naza Alivia, Mawerdeh, Alif
Mushollina Bintang Sakti, dengan tujuan membantu mengatasi permasalaan sampah rumah
tangga. Permasalahan sampah merupakan tantangan yang mendesak dalam konteks
lingkungan, dengan dampaknya yang merugikan terhadap kesehatan manusia, kualitas
udara, dan menurunnya estetika lingkungan. Sampah hasil dari aktivitas sehari-hari baik
rumah tangga maupun industri, sering kali terabaikan karena kurangnya fasilitas tempat
sampah dan rendahnya kesadaran individu. Peningkatan kesadaran akan pentingnya
menjaga kebersihan dapat membantu meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Melalui program kerja ini, masyarakat Dusun Bangsri akan
diberi contoh mengenai pentingnya penggunaan dan kepemilikan tempat sampah, dengan
harapan dapat memicu kesadaran dan partisipasi aktif mereka. Tujuan dari kegiatan ini
adalah menyediakan infrastruktur yang memadai guna mengurangi dampak negatif dari
penumpukan sampah di Dusun Bangsri. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap, yaitu:
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendistribusian tempat sampah dilakukan di beberapa
titik di Dusun Bangsri dengan aspirasi agar dapat menjadi contoh bagi masyarakat dalam
menerapkan pengelolaan sampah yang efektif. Penempatan tempat sampah di area publik
bertujuan untuk memastikan aksesibilitasnya bagi seluruh masyarakat. Harapannya,
keberadaan tempat sampah ini akan menjadi contoh bagi masyarakat Dusun Bangsri untuk
meneruskan praktek pembuatan tempat sampah yang lebih luas.

Kata Kunci:
kebersihan lingkungan; pengadaan tempat sampah; sampah rumah tangga
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PENDAHULUAN

Di era modernisasi ini, berbagai daerah dihadapkan pada tantangan
lingkungan akibat menurunnya kapasitas alam untuk mendukung kehidupan.
Penurunan ini terkait dengan kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga dan mengelola lingkungan hidup dengan baik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi situasi ini meliputi perubahan fungsi dan struktur lingkungan,
menurunnya daya dukung dan kualitas lingkungan, kurangnya keterpaduan dalam
pengelolaan sumber daya manusia, alam, dan buatan antar berbagai pihak,
suboptimalnya pemanfaatan ruang di perkotaan, serta masalah pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh keberadaan sampah (Ariefahnoor et al, 2020).

Menangani permasalahan sampah merupakan aspek yang sangat vital,
karena kurangnya pengelolaan sampah dengan baik dapat menyebabkan
penumpukan sampah yang berpotensi menimbulkan masalah lingkungan dan
kesehatan masyarakat (Pratiwi et al, 2022). Sampah merupakan bahan sisa yang
tidak diinginkan yang berasal dari aktivitas rumah tangga atau industri, menjadi
hasil dari rutinitas sehari-hari masyarakat (Wardhana et al, 2019).

Tempat pembuangan sampah sementara (TPS), yang umumnya terbuat dari
logam atau plastik, merupakan sebuah fasilitas penting dalam upaya mengelola
sampah (Suherman et al, 2020). Indonesia, sebagai negara berkembang di Asia,
menempati peringkat kedua dalam hal kontribusi sampah global. Meskipun
demikian, pengelolaan sampah di Indonesia masih belum optimal, dengan 24%
sampah belum dikelola, hanya 7% yang didaur ulang, dan 69% berakhir di Tempat
Pembuangan Akhir (Stephen et al, 2019). Masalah sampah adalah salah satu isu
lingkungan yang kerap menjadi perhatian masyarakat karena dapat mengganggu
kebersihan, menghasilkan bau tidak sedap, serta berpotensi menyebabkan
berbagai penyakit jika tidak ditangani dengan baik. Banyak orang yang masih
membuang sampah sembarangan atau membuangnya ke sungai tanpa
memperhatikan dampaknya, baik dalam skala kecil maupun besar (Addahlawi et
al, 2019).

Sampah memiliki dampak negatif yang meliputi pencemaran lingkungan,
baik di darat, udara, maupun perairan, akibat banyaknya sampah yang menumpuk.
Dampak negatif lainnya adalah sumber penyakit, di mana timbunan sampah yang
mengganggu dapat menyebabkan bau tidak sedap dan berbagai penyakit seperti
muntaber, diare, dan gangguan pencernaan (Nadeak, Supriadi & Asyir, 2022).
Selain itu, keberadaan sampah secara langsung juga memengaruhi estetika
lingkungan, dimana banyaknya sampah yang terlihat dapat merusak keindahan
lingkungan dan memengaruhi persepsi negatif masyarakat terhadap lingkungan
mereka. Kurangnya pengelolaan sampah yang efektif dapat berdampak pada
rendahnya tingkat kesehatan masyarakat (Nadeak, Supriadi & Asyir, 2022).

Salah satu solusi untuk mengatasi penumpukan sampah adalah melalui
penyediaan tempat sampah, yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya
(Hafid, Hani & Djau, 2022). Banyaknya masyarakat yang belum membuang
sampah pada tempatnya sering disebabkan oleh kurangnya tempat sampah yang
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tersedia dan rendahnya tingkat kesadaran individu. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan pemilahan dan pengelolaan sampah yang baik perlu dilakukan
secara luas.

Berdasarkan data primer yang telah terkumpul, ditemukan bahwa sebagian
besar penduduk Dusun Bangsri belum efektif dalam mengelola sampah. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi berupa pengadaan tempat sampah percontohan
sebagai langkah untuk mengatasi masalah tersebut. Langkah ini diambil sebagai
upaya untuk menyediakan infrastruktur yang dapat mengurangi dampak negatif
dari penimbunan sampah di Dusun Bangsri, mengingat kurangnya fasilitas tempat
sampah yang tersedia di sana.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan terdiri dari empat tahap, yaitu: observasi, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pendistribusian tempat sampah dilakukan di beberapa
titik di Dusun Bangsri dengan aspirasi agar dapat menjadi contoh bagi masyarakat
dalam menerapkan pengelolaan sampah yang efektif. Penempatan tempat sampah
di area publik bertujuan untuk memastikan aksesibilitasnya bagi seluruh
masyarakat. Harapannya, keberadaan tempat sampah ini akan menjadi contoh
bagi masyarakat Dusun Bangsri untuk meneruskan praktek pembuatan tempat
sampah yang lebih luas. Adapun kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap
yaitu:
Tahap persiapan

Persiapan dialkukan selama 3 minggu dengan rincian kunjungan awal dan
menyampaikan maksud dan tujuan dari kegiatan, kegiatan meliputi
mempersiapkan tong yang akan diolah menjadi tempat sampah, menyiapkan alat
dan bahan, pengecatan, pelabelan dan lainnya
Tahap pendistribusian tempat sampah

Pendistribusian dilakukan dalam 3 hari dengan rincian kegiatan, observasi
tempat yang menjadi area tempat sampah, dan penyebaran tempat sampah di area
area yang paling sering dikunjungi masyarakat Dusun Bangsri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memperkenalkan pemahaman tentang sampah, mendorong kebiasaan
memilah dan membuang sampah dengan benar, serta mengedukasi tentang proses
pengolahan sampah menjadi barang bernilai adalah langkah awal penting dalam
menggalakkan perilaku pengelolaan sampah yang bertanggung jawab.
Pembentukan kebiasaan ini diharapkan akan membawa dampak positif bagi
masyarakat, baik pada masa sekarang maupun masa depan (Pratama et al, 2023).
Pembuatan fasilitas pengelolaan sampah yang efektif bertujuan untuk mengurangi
praktik pembuangan sampah sembarangan dan menghindari polusi udara yang
disebabkan oleh pembakaran sampah secara tidak terkontrol (Wijaya et al, 2020).

Kegiatan ini melibatkan intervensi fisik dengan pengadaan tempat sampah
demonstratif yang diprakarsai oleh Mahasiswa Universitas Islam Malang, di Dusun
Bangsri, Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Partisipasi penuh
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dari Kepala Dusun, Kepala RW/RT, serta dukungan dari masyarakat sangat
mendukung pelaksanaan intervensi ini. Kolaborasi dalam proses pembuatan
tempat sampah demonstratif melibatkan seluruh masyarakat desa. Pengadaan
tempat sampah demonstratif ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya memiliki tempat sampah sebagai upaya untuk
meningkatkan kesehatan dan menjaga kebersihan lingkungan (Saputra et al,
2023). Berikut ini dokumentasi proses pelaksanaan penyediaan sampah.

Gambar 3. Pengecatan tempat sampah

Prosiding KOPEMAS ~ 711

Is licensed under a
Creative Commons { hare Artike 4.0 i License




Afifullah et al, (2024)

Gambar 4. Penampakan tempat sampah

KESIMPULAN

Dengan memanfaatkan kaleng bekas, pembuatan tempat sampah
percontohan bertujuan untuk menciptakan wadah sampah menggunakan barang-
barang daur ulang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan dan
kesadaran masyarakat di Dusun Bangsri agar tidak membuang sampah
sembarangan, sehingga dapat mengurangi penumpukan sampah yang terjadi.
Pembagian tempat sampah percontohan dilakukan di beberapa titik di Dusun
Bangsri, dengan total 10 buah tempat sampah yang ditempatkan di lokasi strategis
seperti posyandu, masjid dan TPQ. Langkah ini sejalan dengan inisiatif serupa yang
telah dilakukan di Desa Polohungo, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan dampak positifnya bagi
kesehatan di Dusun Bangsri. Respon positif dan antusiasme masyarakat Bangsri
menjadi faktor pendukung keberhasilan dalam implementasi kegiatan ini,
diharapkan dapat membantu masyarakat menciptakan lingkungan yang bersih
dan sehat di masa mendatang.
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